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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengolahan nira
aren dan menganalisis besar nilai tambah nira aren di desa La’loa, Kecamatan Larompong
Selatan, Kabupaten Luwu. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif untuk mengidentifikasi kendala dan metode Hayami untuk mengetahui
besar nilai tambah dalam pengolahan nira aren tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kendala yang kerap dihadapi pelaku usahatani aren antara lain; 1. Permasalahan yang
dihadapi pada saat sebelum produksi yaitu tangkai bunga aren tidak dapat mengeluarkan nira
meskipun sudah disadap, 2. Permasalahan yang dihadapi petani pada saat proses produksi
yaitu semakin sulitnya petani memperoleh kayu bakar yang tepat, 3. Permasalahan yang
dihadapi petani pada saat setelah produksi yaitu kurangnya akses petani terhadap informasi
pasar terutama tentang harga gula aren yang dipasarkan sehingga para petani menjual gula
arennya sesuai dengan harga yang hanya ditetapkan oleh pedagang pengumpul.

Kata Kunci : Nilai Tambah, Pengolahan Nira Aren, Metode Hayami.
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ABSTRACT

This study aims to identify the obstacles encountered in processing palm sap and to analyze
the added value of palm sap in La'loa Village, Larompong Selatan District, Luwu Regency.
The method of data analysis in this study uses a descriptive analysis method to identify
constraints and the Hayami method to determine the amount of added value in processing the
palm sap. The results of the study show that the constraints often faced by palm sugar
farming actors include; 1. The issue that existed prior to production was that, despite being
tapped, the palm flower stalks could not secrete the sap, 2. The issue that farmers have during
the production process is that it is getting more challenging for them to find the appropriate
firewood, 3. Farmers' lack of access to market information, particularly regarding the price of
marketed palm sugar, makes it difficult for them to determine their own pricing for their
products after production. As a result, collectors set the sole prices at which farmers can sell
their palm sugar.

Keywords : Value Added, Palm Sap Processing, Hayami Method.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur ekonomi daerah berdampak pada sektor-sektor pertanian yang juga terbagi
atas sub sektor tanaman pangan, sub sektor perkebunan, sub sektor peternakan dan sub sektor
perikanan. Khusus sektor perkebunan sebagai bagian integral dari sektor pertanian
mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan nasional. Peranannya dalam
penerimaan devisa negara melalui ekspor, penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan
dalam negeri, bahan baku industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing serta
optimalisasi pengolahan sumberdaya alam secara berkelanjutan (Hidayat, 2018).

Pengembangan produk pertanian, menjadi salah satu solusi yang dapat mengatasi
dampak krisis ekonomi global. Peluang pertanian di Indonesia masih sangat besar. Selain
ditopang lahan yang sangat luas, kesuburan tanah ikut mendukung pengembangan pertanian
yang masih bersifat tradisional menuju pertanian modern. Salah satu komoditi pertanian yang
ada di indonesia dan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi adalah tanaman aren (Harahap,
2018).

Komoditi perkebunan yang banyak dilestarikan dan ditingkatkan oleh industri kecil
adalah gula aren yang bahan bakunya berasal dari tanaman aren. Ditinjau dari segi
pembuatannya dan bentuk hasilnya maka usaha pengolahan gula aren termasuk dalam food-
processor, yaitu mengolah hasil pertanian menjadi bahan konsumsi. Pada kenyataannya, gula
merah yang berasal dari nira aren lebih unggul dari gula merah yang berasal dari nira kelapa.
Gula aren memiliki cita rasa yang jauh lebih manis dan tajam. Oleh karena itu industri
pangan yang menggunakan gula merah lebih senang gula aren (Saleh. Y, 2016).

Industri pengolahan hasil pertanian dapat menciptakan nilai tambah. Konsep nilai
tambah adalah suatu pengembangan nilai yang terjadi karena adanya input fungsional seperti
perlakuan dan jasa yang menyebabkan bertambahnya kegunaan dan nilai komoditas selama
mengikuti arus komoditas pertanian (Hadi S, 2019). Input fungsional dapat berupa proses
mengubah bentuk (from utility), menyimpan (timeutility), maupun melalui proses
pemindahan tempat dan kepemilikan. Sumber-sumber nilai tambah dapat diperoleh dari

pemanfaatan faktor-faktor produksi (tenaga kerja, modal, sumber daya alam dan manajemen).



Menurut Hayami (1987), analisis nilai tambah pengolahan produk pertanian dapat
dilakukan dengan cara sederhana, yaitu melalui perhitungan nilai tambah per-kilogram bahan
baku untuk satu kali pengolahan yang menghasilkan produk tertentu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai tambah untuk pengolahan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
faktor teknis dan faktor pasar. Faktor teknis yang berpengaruh adalah kapasitas produksi,
jumlah bahan baku yang digunakan dan tenaga kerja, sedangkan faktor pasar yang
berpengaruh ialah harga output, upah kerja, harga bahan baku, dan nilai input lain. Selain
bahan baku dan tenaga kerja. Besarnya nilai tambah tergantung dari teknologi yang
digunakan dalam proses produksi dan adanya perlakuan lebih lanjut terhadap produk yang
dihasilkan. (Suryana, 1990 dalam Harahap, 2018).

Aren atau enau (Arrenga pinnata Merr) adalah salah satu tanaman yang memiliki
potensi nilai ekonomi yang tinggi dan dapat tumbuh subur di wilayah tropis seperti Indonesia.
Tanaman aren bisa tumbuh pada segala macam kondisi tanah, baik tanah berlempung,
berkapur maupun berpasir. Namun pohon aren tidak tahan pada tanah yang kadar asamnya
terlalu tinggi. Di Indonesia, tanaman aren dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal
pada tanah yang memiliki ketinggian di atas 1.200 meter di atas permukaan laut dengan suhu
udara rata-rata 25 celcius. Di luar itu, pohon aren masih dapat tumbuh namun kurang optimal
dalam berproduksi.Tanaman ini menghasilkan nira yang layak diusahakan dengan input
rendah dan sangat cocok untuk tujuan konservasi air dan tanah. Di samping itu, tanaman aren
menghasilkan bio massa di atas dan dalam tanah yang sangat besar sehingga berperan penting
dalam siklus CO2 (Lempang M, 2020).

Pengembangan tanaman aren di Indonesia sangat prospektif. Di samping dapat
memenuhi kebutuhan konsumsi di dalam negeri atas produk-produk yang berasal dari pohon
aren, dapat juga meningkatkan penyerapan tenaga kerja, penghasilan petani, pendapatan
negara, dan dapat pula melestarikan sumber daya alam serta lingkungan hidup. Oleh
karenanya dibutuhkan pemikiran-pemikiran sebagai landasan kebijakan berupa langkah
nyata, yaitu inventarisasi potensi pohon aren, pengembangan tanaman aren, peningkatan
pemanfaatan dan pengolahan baik bagian fisik maupun produksi pohon aren (Lay A dan

Bambang H, 2017). Hasil produksi aren semuanya dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai



ekonomi. akan tetapi hasil produksi aren yang banyak diusahakan oleh masyarakat adalah
nira yang diolah untuk menghasilkan gula aren dan produk ini memiliki nilai ekonomis yang
tinggi (Barlina R dan Lay A, 2017).

Peluang pengembangan gula aren (Arenga Pinnata Merr) di Sulawesi Selatan cukup
potensial baik ditinjau dari aspek agroekologi, kegunaannya maupun aspek konservasinya.
Aren dapat tumbuh pada ketinggian 0-1.400 m di atas permukaan laut (dpl), menyukai
tempat-tempat di pinggir sungai, lembah-lembah dan hutan. Tanaman ini umumnya tumbuh
liar, tapi dibeberapa daerah sudah dibudidayakan untuk tujuan ekonomi dan konservasi. Hasil
utama aren adalah nira, ijuk tepung, daun dan batang yang dapat diolah lebih lanjut
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Sasaran utama pengembangan aren ini adalah
peningkatan pendapatan petani di pedesaan dan pengawetan tanah dan air untuk pemanfaatan
lahan secara berkelanjutan (Alam, S et al, 2017).

Produksi aren di Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 3.174 ton/tahun, dengan lahan
seluas 7.293 Ha. Jumlah itu semuanya berasal dari perkebunan rakyat. Sedangkan di
Kabupaten Luwu, produksi tanaman aren mencapai 232 ton/tahun dengan lahan seluas 302
Ha. Di Kecamatan Larompong Selatan, produksi tanaman aren mencapai 13 ton/tahun
dengan luas areal sebesar 19,5 Ha. (BPS Luwu, 2021).

Tanaman aren di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu
kebanyakan tumbuh liar diantara tanaman lainnya, namun beberapa masyarakat tani di Desa
La’loa memilih untuk membudidayakan tanaman aren yang tumbuh liar tersebut karena
menurutnya hasil dari tanaman aren tersebut memberikan keuntungan. Hasil utama dari
tanaman arennya adalah nira. Nira adalah cairan yang disadap dari bunga jantan pohon aren,
yang tidak lain adalah hasil metabolisme dari pohon tersebut. Cairan yang disebut nira aren
ini mengandung gula antara 10-15%. Karena kandungan tersebut nira aren di manfaatkan
oleh masyarakat tani di Desa La’loa untuk dijadikan tuak manis ataupun tuak pahit. Namun
jika dilihat berdasarkan hasil produksi, penjualan tuak manis yang di masak menjadi gula
aren lebih memberikan keuntungan dibandingkan tuak pahit. Sedangkan untuk masyarakat
tani yang memilih untuk tidak mengolah tanaman aren yang tumbuh liar di sela-sela
tanamannya yang lain, apabila tanaman tersebut sudah siap panen maka akan

memberitahukan kepada petani aren/penyadap untuk diambil niranya. Permasalahan lainnya



yaitu kurangnya kontribusi/dukungan pemerintah terhadap pengelolaan tanaman aren,
dalam hal ini tidak adanya kegiatan penyuluhan ataupun proses pelatihan terkait pengolahan
tanaman aren sehingga masih kurang petani yang tertarik mengolah tanaman aren sedangkan
nilai jualnya tergolong tinggi dan cukup disenangi oleh masyarakat.

Jika mengacu pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Wenny Woulandari
Lubis, Luhut Sihombing, dan Salmiah Jurnal Sosial Ekonomi Agrikultur Dan Agribisnis,
dengan judul Analisis Nilai Tambah Usaha Pengolahan Gula Aren di Desa Suka Maju
Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2012. Dimana dijelaskan bahwa
perhitungan nilai tambah bertujuan untuk mengukur besarnya tambahan nilai yang diperoleh
petani dari pengolahan satu liter nira. Dalam penelitian ini peneliti juga menemukan kendala
dalam proses pengolahan gula aren diantaranya tangkai bunga aren tidak dapat mengeluarkan
nira meskipun sudah disadap, semakin sulitnya petani mendapatkan kayu bakar, kurangnya
akses petani terhadap informasi pasar terutama mengenai harga gula aren.

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
yang sama di tempat yang berbeda yaitu di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan,
Kabupaten Luwu. Saat ini pengembangan aren sedang dilakukan di Kabupaten Luwu,
pohon aren memang tumbuh cukup bagus di Sulawesi Selatan. Dengan mengembangkan
budidaya tanaman aren, tentu produksi akan meningkat. Aren memang jauh ketinggalan dari
komoditas kebun lainnya, yakni kelapa sawit, karet, kelapa, kakao, dan kopi. Namun jika
dilakukan pengembangan secara kontinu dan lebih baik lagi maka bisa meningkatkan tingkat
produksi tanaman aren. Jika tanaman aren dikelola dengan baik, tentunya akan bisa
membantu penghasilan petani. Salah satu daerah pengembangan produksi gula aren ada di
Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Di desa ini
cukup banyak masyarakatnya yang bekerja sebagai petani aren. Namun, tidak semua petani
aren mengolah nira arennya menjadi gula aren. Maka perlu dianalisis nilai tambah yang
terjadi pada nira aren tersebut. Selain itu ditengah-tengah proses pengolahan nira aren, sering
terjadi masalah-masalah ataupun kendala dalam setiap prosesnya yakni dari proses pra
produksi sampai pasca produksi. Oleh karena itu, peneliti juga bermaksud untuk meninjau
kembali permasalahan-permasalahan ataupun kendala yang sering terjadi dalam proses
pengolahan nira aren.

Berdasarkan dari uraian diatas bahwa aren adalah komoditi yang cukup berkembang,
sehingga perlu untuk dilakukan penelitian mengenai “Analisis Nilai Tambah Nira Aren

(Studi Kasus di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu)”



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Apa kendala yang dihadapi dalam pengolahan nira aren di desa La’loa, Kecamatan
Larompong Selatan, Kabupaten Luwu?
2. Berapa besar nilai tambah nira aren di desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan,
Kabupaten Luwu?

1.3  Research Gap

Penelitian tentang analisis nilai tambah gula aren telah banyak dilakukan sebelumnya.
Pada tahun 2015, penelitian terkait analisis nilai tambah gula aren di lakukan di Desa Suka
Maju, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilakukan oleh Wenny Wulandari Lubis, Luhut
Sihombing, dan Salmia. Penelitian ini berjudul Analisis Nilai Tambah Usaha Pengolahan
Gula Aren Di Desa Suka Maju Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini
menganggap bahwa Nilai ekonomis yang dimiliki oleh produk-produk yang dihasilkan
tanaman aren tersebut sangat dibutuhkan oleh pasar internasional sehingga mampu
meningkatkan nilai ekspor yang berdampak pada peningkatan perekonomian nasional.
Produk yang paling besar nilai ekonomisnya adalah gula aren. Penelitian ini menjabarkan
bahwa Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu daerah yang potensial untuk usaha
pengolahan gula aren di Provinsi Sumatera Utara. Pengolahan gula aren yang dilakukan oleh
masyarakat tersebut dengan bahan bakunya nira yang berasal dari tanaman aren yang belum
dibudidayakan (tumbuh liar). Pengolahan gula aren yang berasal dari bahan baku nira ini
ditujukan untuk meningkatkan nilai tambah dari nira tersebut. Peneliti juga menjelaskan
permasalahan-permasalahan apa saja yang dihadapi petani dalam mengolah tanaman aren.

Di Indonesia sendiri, penelitian terkait analisis nilai tambah gula aren sudah sangat
banyak diemukan, terdapat lagi salah satu penelitian yang dilakukan oleh sekolompok
peneliti dari Universitas Padjajaran yaitu Siti Nurdasanti, Dini Rochdiani, dan Budi Setia
dengan judul Analisis Nilai Tambah dan Titik Impas Agroindustri Gula Aren Skala Rumah
Tangga pada tahun 2021. Penelitian yang dilaksanakan di suatu wilayah yang ada di
Kabupaten Pangandaran ini menjabarkan bahwa nilai tambah merupakan selisih antara
komoditas sebelum mengalami proses pengolahan sampai menjadi bahan jadi. Besarnya nilai
tambah yang diperoleh berasal dari pengurangan terhadap nilai output, nilai input lain, dan
baku.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan di atas tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengolahan nira aren di desa
La’loa, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu.
2. Untuk menganalisis besar nilai tambah nira aren di Desa La’loa, Kecamatan
Larompong Selatan, Kabupaten Luwu.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.

2. Bagi pemerintah atau instansi terkait diharapkan penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan pembangunan
daerah khususnya pada sektor pertanian.

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
informasi, wawasan, dan pengetahuan serta sebagai bahan pembanding untuk
penelitian yang sejenis.

1.6 Kerangka Pemikiran

Tanaman Aren adalah tanaman perkebunan yang sangat potensial untuk mengatasi
kekurangan pangan. Tanaman ini mudah beradaptasi pada berbagai agroklimat, mulai dari
dataran rendah hingga ketinggian 1400 m diatas permukaan laut. Tanaman aren sebagian
besar diusahakan oleh petani dalam skala kecil. Pengelolaan tanaman belum menerapkan
teknik budidaya yang baik sehingga produktivitasnya rendah. Produk utama tanaman aren
adalah nira yang akan diolah menjadi gula aren supaya memberi nilai tambah.

Dalam penelitian ini, proses pengolahan nira aren yang akan di produksi menjadi gula
aren biasanya memiliki kendala di pada prosesnya sehingga perlu diketahui oleh peneliti apa
saja yang menjadi kendala dalam pengolahan nira aren baik permasalahan yang terjadi pada
saat pra produksi sampai pasca produksi. Kendala yang terjadi pada saat pra produksi yaitu

pada saat proses panen nira aren, kemudian kendala yang terjadi saat produksi biasanya



terdapat pada saat proses pemasakan nira aren menjadi gula aren, adapun kendala saat pasca
produksi yaitu pada saat penjualan gula aren.
Secara skematis kerangka pemikiran dapat di lihat pada gambar 1 berikut:

Tanaman Aren

A\ 4
Nira Aren Masalah yang dihadapi dalam
pengolahan nira aren :

e Pra Produksi

Pengolahan > e Produksi
l e Pasca Produksi
Gula Aren Analisis Nilai
Tambah

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Nilai Tambah Nira Aren di Desa La’loa,
Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu.



II. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan,
Kabupaten Luwu. Lokasi penelitian dipilih dengan sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Desa La’loa merupakan salah satu daerah pengembangan produksi gula aren di
Kabupaten Luwu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai selesai.

2.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (Case Study) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan. Karena studi kasus
merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek tertentu selama
kurun waktu, atau suatu fenomena yang di temukan pada suatu tempat yang belum tentu
sama dengan daerah ini.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup dua jenis data yaitu sebagai
berikut :

1. Data Primer

Data primer ialah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi.
Sumber data primer adalah responden individu, kelompok, fokus, internet juga dapat menjadi
sumber data primer jika kuesioner disebarkan melalui internet (Uma, 2017). Menurut Hasan
(2010) data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer
diperoleh dari sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti.

Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dan diambil secara langsung dari petani
yang mengelola tanaman aren yang berhubungan dengan penelitian melalui tehnik
wawancara sesuai dengan pertanyaan yang ada dalam pedoman wawancara yang telah

disiapkan oleh peneliti.

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dan diambil dari instansi atau lembaga

yang terkait dengan penelitian, berupa data petani dan data-data yang berkaitan dengan petani



di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu. Selain itu, data yang
bersifat menunjang antara lain dasar teori dari buku-buku, dan mengambil literatur-literatur
dari jurnal, artikel, laporan penelitian dan sumber-sumber lainnya seperti internet.
Untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat, di gunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data yakni :
1. Observasi
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati,
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Dengan kata lain,
observasi dapat mengukur atau menilai hasil proses belajar mengajar misalnya tingkah
laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi
siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan alat peraga pada waktu mengajar.
Melalui pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa, kegiatan yang
dilakukannya, tingkat partisisipasi dalam suatu kegiatan, proses kegiatan yang dilakukannya,
kemampuan, bahkan hasil yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan (Sudjana, 2016).
Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu untuk
memperoleh data dan informasi berkaitan analisis nilai tambah nira aren.
2. Wawancara
Metode penelitian secara wawancara. Wawancara merupakan pertemuan antara dua
orang untuk dapat bertukar informasi melalui kegiatan tanya jawab sehingga dapat
dikontribusi makna dalam suatu topik tertentu yang diajukan. Metode wawancara merupakan
salah satu metode pengumpulan data yang umum digunakan para pelaksana kegiatan
penelitian untuk mendapatkan data berupa keterangan lisan dari suatu narasumber tertentu
(Sugiyono, 2017). Dalam metode ini peneliti melakukan metode tanya jawab langsung
dengan para petani aren di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,

film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi



dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, yaitu
metode pengumpulan data melalui telaah tulisan, buku, jurnal, peraturan perundang-
undangan dan laporan-laporan tertulis pada instansi terkait yang berhubungan dengan analisis

nilai tambah nira aren.

2.3 Penentuan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik non
probability sampling yang dipilih yaitu dengan sampling jenuh (sensus) yaitu metode
penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini sering dilakukan
apabila jumlah populasi kecil, kurang dari 30 orang (Supriyanto dan Mahfudz, 2017).
Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa nonprobability sampling adalah teknik yang
tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk
menjadi sampel.

Jumlah populasi petani aren di Desa La’loa sebanyak 25 orang (BPS Luwu), maka
semua petani ini akan dijadikan sampel dalam penelitian dengan pertimbangan bahwa ke 25

petani ini mengusahakan pengolahan nira aren menjadi gula aren.

2.4 Metode Analisis Data

Untuk Rumusan Masalah (1), yaitu mengidentifikasi kendala yang dihadapi petani
dalam usaha pengolahan nira aren di daerah penelitian dianalisis secara deskriptif dengan
melakukan wawancara langsung dengan petani-petani aren. Permasalahan yang akan
diidentifikasi adalah permasalahan-permasalahan yang muncul/terjadi pada saat proses pra
produksi, produksi, maupun pasca produksi.

Untuk mengetahui nilai tambah nira aren dilakukan proses pengolahan data dengan
menggunakan metode Hayami. Untuk Rumusan Masalah (2), yaitu menganalisis besar nilai
tambah yang diperoleh dari pengolahan nira aren di daerah penelitian digunakan metode
perhiungan nilai tambah model Hayami. Namun, penulis hanya mengambil rumus dari
metode Hayami tersebut untuk menghitung besarnya nilai tambah dan rasio nilai tambah
yang dihasilkan. Perhitungan nilai tambah yang dilakukan pada proses pengolahan nira
dengan tujuan untuk mengukur besarnya nilai tambah yang terjadi akibat adanya proses

pengolahan nira menjadi gula aren yang siap dipasarkan.

Analisis nilai tambah melalui metode Hayami ini dapat menghasilkan beberapa

informasi penting, antara lain berupa :
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a. Perkiraan nilai tambah (rupiah)
b. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk jadi (persen)
c. Keuntungan yang diterima petani (rupiah)
d. Tingkat keuntungan petani (persen).
e. Keuntungan yang diterima petani (rupiah).
f. Tingkat keuntungan petani (persen).
Tabel 1. Metode Hayami
No. Variasi (Output, Input, Harga) Notasi
1. Output (Kg) (1)
2. Input (Liter) (2)
3. Tenaga Kerja (JKO/tahun) (3)
4.  Faktor Konversi 4)=)/(?2)
5. Koefisien Tenaga Kerja (5) = (3)/(2)
6. Harga Output (Rp/Kg) (6)
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) (7)
Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga Bahan Baku (Rp/Liter) (8)
9. Sumbangan Input Lain (Rp) 9)
10. Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4)x(6)
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10)-(9)-(8)
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a)/(10)x100%
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Liter) (12a) = (5)x(7)
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a)/(11a)x100%
13. a. Keuntungan (Rp) (13a) = (11a)-(12a)
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a)x100%
Balas Jasa Untuk Fakor Produksi
14. Margin (Rp/Kg) (14) = (10)-(8)
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a) = (12a)/(14)x100%
b. Sumbangan Input Lain (%) (14b) = (9)/(14)x100%
c. Keuntungan Petani (%) (14c) = (13a)/(14)x100%

Sumber : Baroh (2007).
Kriteria nilai tambah menurut Hubeis dalam Apriadi (2018), yaitu:
« Nilai tambah dikatakan rendah jika rasio nilai tambah <15%,
« Nilai tambah dikatakan sedang jika rasio nilai tambah berkisar 15-40%, dan

« tinggi jika rasio nilai tambah Nilai tambah dikatakan >40%.



2.5 Batasan Operasional
Untuk memudahkan dalam pengambilan data dan informasi serta menyamakan
persepsi dalam penelitian ini maka digunakan konsep operasional sebagai berikut:

1. Responden dalam penelitian ini adalah petani aren yang memiliki dan mengusahakan
nira aren menjadi gula aren di Desa La’loa, Kecamatan Larompong Selatan,
Kabupaten Luwu.

2. Biaya sarana produksi adalah jumlah biaya untuk memproduksi gula aren.

3. Biaya tenaga kerja adalah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja, baik tenaga
kerja dalam keluarga maupun tenaga kerja luar keluarga.

4. Bahan baku adalah jumlah nira aren yang digunakan dalam pembuatan gula aren.

5. Harga bahan baku adalah harga nira aren per liter.

6. Nilai tambah adalah perkembangan atau penambahan nilai yang terjadi pada proses
produksi pengolahan nira aren.
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